
2. EKONOMI INGGRIS MASIH TUMBH POSITIF
Inggris menorehkan catatan ekonomi positif pada awal kuartal IV-2022 setelah membukukan
pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) sebesar 0.5% pada Oktober secara bulanan (month-
to-month/mtm). Hasil positif tersebut membalikkan kontraksi yang terjadi pada bulan
sebelumnya, yakni sebesar -0.6% mtm. Ekonomi terbantu terutama oleh penjualan mobil,
selain itu sektor kesehatan juga mengalami peningkatan.

4. PEMERINTAH MENINGKATKAN PRODUKSI BATUBARA NASIONAL
Permintaan batu bara dari Indonesia dipastikan akan mengalami peningkatan. Buktinya,
produksi batu bara dari Indonesia direncanakan akan kembali dinaikan lebih tinggi menjadi 690-
juta ton dari yang tahun ini ditargetkan 663 juta ton. Produksi batu bara Indonesia yang
meningkat lantaran adanya permintaan yang juga meningkat, baik dari Asia maupun juga Eropa.
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profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.25

FED RATE 4.00

Stock 09-Des 12-Des %

IHSG 6,715.12 6,734.45 0.29 

LQ45 933.01 938.75 0.61 

S&P 500 3,934.38 3,990.56 1.43 

Dow Jones 33,476.46 34,005.04 1.58 

Nasdaq 11,004.62 11,143.74 1.26 

FTSE 100 7,476.63 7,445.97 (0.41)

Hang Seng 19,900.87 19,463.63 (2.20)

Shanghai 3,206.95 3,179.04 (0.87)

Nikkei 225 27,901.01 27,842.33 (0.21)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 12-Des 13-Des %

USD/IDR 15,610 15,660 0.32 

EUR/IDR 15,642 15,695 0.34 

GBP/IDR 18,186 18,270 0.46 

AUD/IDR 10,059 10,062 0.03 

NZD/IDR 9,507 9,516 0.09 

SGD/IDR 10,973 10,991 0.16 

CNY/IDR 2,235 2,243 0.36 

JPY/IDR 108.71 108.09 (0.57)

EUR/USD 1.0512 1.0548 0.34 

GBP/USD 1.2222 1.2278 0.46 

AUD/USD 0.6760 0.6762 0.03 

NZD/USD 0.6389 0.6395 0.09 

Bond 09-Des 12-Des %

INA 10yr (IDR) 6.89 6.90 0.12 

INA 10yr (USD) 4.47 4.53 1.45 

UST 10yr 3.58 3.61 0.92 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.42 0.09 

US 7.70 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,680 6,815 

ID 10 Y 6.87% 6.99%

US 10 Y 3.54% 3.81%

USD / IDR 15,580 15, 630

DJI Dev
Market

3,278 3,415 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,173 3,343 

DJIM China 2,358 2,496 

1. INFLASI MENUNGGU RILIS DATA INFLASI AS HARI INI
Positifnya pergerakan Wall Street pada perdagangan kemarin, di tengah sikap investor yang
akan menanti rilis data inflasi Amerika Serikat malam nanti. Konsensus untuk inflasi di tingkat
konsumen (IHK) memperkirakan IHK akan kembali melandai sedikit menjadi 7.3% (yoy) dan
turun menjadi 0.3% (mtm). Inflasi akan menjadi pertimbangan utama bank sentral AS (Federal
Reserve/The Fed) dalam menentukan kebijakan moneternya.

3. TINDAK LANJUT PEMBICARAAN AS-CHINA
Delegasi tingkat tinggi Amerika Serikat (AS) akan melakukan perjalanan ke China untuk
menindaklanjuti pembicaraan Presiden Joe Biden dengan China Xi Jinping pada perhelatan G-20
di Bali lalu. Pertemuan yang bertujuan untuk mencegah hubungan AS-China yang tegang
meluas. Kedua pemimpin berjanji untuk lebih sering berkomunikasi mengenai hak asasi
manusia, invasi Rusia ke Ukraina dan masalah ekonomi.

5. FX & BONDS MARKET
USD masih mempertahankan penguatannya terhadap mata uang majors menjelang akan
dirilisnya data Index Harga Konsumen CPI di AS nanti malam yang di prediksi akan sedikit turun
di 6.1% vs 6.3% prev YoY. Rilis Data CPI AS ini akan menjadi bahan pertimbangan The Fed dalam
pengambilan keputusan pada Meeting FOMC The Fed di hari Kamis minggu ini.

Sedangkan dalam pasar obligasi, obligasi bergerak sideways dan stabil. Terlihat pelaku pasar
melakukan aksi ambil untung. Tidak ada pergerakan yang cukup signifikan dan supply di market
cukup terbatas menuju ke akhir tahun.

• IHSG berpotensi berpotensi rebound ditengah
penguatan bursa global & posisi indeks yang telah
berada di area oversold. Investor dapat consider
untuk AVERAGING ENTRY/SUBS di area saat ini
untuk memanfaatkan potensi window dressing di
akhir tahun. Investor taktikal yang telah entry dapat
consider untuk TAKE PROFIT di next resistance
7130an & 7240an

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15,610-15,670.

• Rekomendasi Bonds: FR96, FR72, FR98, INDON45, 
INDON47, INDON49 (sesuai ketersediaan).
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